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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 
Konsep Dasar Sistem

Suatu sistem dapat didefinisikan sebagai suatu kesatuan yang terdiri dari dua atau lebih komponen atau subsistem yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan. Suatu sistem dapat terdiri dari sistem-sistem bagian (subsistem). Masing-masing subsistem terdiri dari subsistem-subsistem yang lebih kecil lagi atau terdiri dari komponen-komponen. Subsistem-subsistem saling berinteraksi dan saling berhubungan membentuk satu kesatuan sehingga tujuan atau sasaran sistem tersebut dapat tercapai.

2.1.1 
Pengertian Sistem

Penelitian yang dilakukan pada Koperasi Pegawai Pemerintah Kota Bandung (KPKB) pada bagian Unit Pendaftran Keanggotaan. Dimana Unit Pendaftaran Keanggotaan mempunyai tugas yang salah satunya menerima, menganalisa, menghimpun dan memasukkan biodata anggota koperasi yang akan mengajukan kredit peminjaman uang.

Sistem informasi pendaftaran keanggotaan adalah suatu sistem didalam suatu organisasi yang mengelola data mengenai calon anggota sehingga menghasilakn suatu informasi yang dibutuhkan oleh pihak-pihak tertentu.

Berdasarkan informasi tersebut kita dapat menguraikan arti sistem itu sendiri. Sistem menurut JOG [3] adalah “Suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang terkait, yang terkumpul bersama-sama untuk melaksanakan suatu kegiatan atau untuk meyelesaikan suatu sasaran tertentu”.

Definisi menurut MULYADI [7] adalah “ Merupakan suatu jaringan kerja dari sejumlah prosedur yang dibuat menurut pola yang terpadu untuk melaksanakan kegiatan pokok perusahaan”.

2.1.2 Pengertian Informasi

Menurut JOG [5] adalah : adalah “kumpulan data yang relevan dan mempunyai arti yang menggambarkan suatu kejadian-kejadian atau kegiatan-kegiatan”. Dan menurut AZHAR [7] adalah : “informasi adalah hasil pengolahan data yang memberikan arti dan manfaat”. Dengan melihat kedua pengertian informasi tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa informasi adalah suatu kumpulan data yang berisi nilai nyata yang memberikan arti dan manfaat bagi si penerima pada saat ini ataupun yang akan datang.       

2.1.3 Pengertian Sistem Informasi

Setelah mengetahui pengertian sistem dan informasi maka dapat kita mengetahui bahwa pengertian sistem informasi. Menurut JOG [3] adalah : “sistem informasi adalah seperangkat komponen yang saling berhubungan dan berfungsi mengumpulkan, memproses, menyimpan, dan mendistribusikan informasi untuk mendukung pengambilan keputusan dan pengawasan organisasi”. Sedangkan menurut AZHAR [7] adalah : “sistem informasi adalah merupakan gabungan dari komputer dan user yang mengelola perubahan data menjadi informasi serta menyimpan data dan informasi tersebut”. Dari pengertian sistem informasi di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa sistem informasi adalah suatu cara untuk mengumpulkan, memproses, menyimpan dan mendistribusikan informasi untuk mengelola perubahan data menjadi informasi.

2.1.4 Pengertian Manajemen

Definisi manajemen menurut MALAYU [6] adalah : “manajemen adalah ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan sumber dasar manusia dan sumber-sumber lainnya secara efktif dan efisien untuk mencapai suatu tujuan tertentu”. Sedangkan menurut AZHAR [7] adalah : “ upaya atau proses pencapai tujuan dengan menggunakan keahlian orang lain”. Berdasarkan definisi di atas maka dapat diambil kesimpulan bahwa manajemen adalah kombinasi antara ilmu dan seni, mempelajari keahlian manusia untuk mencapai tujuan yang telah direncanakan secara efektif dan efisien dengan bantuan sejumlah sumber.

2.1.5 Pengertian Sistem Informasi Manajemen

Setelah mengetahui pengertian sistem, pengertian informasi, pengertian sistem informasi, dan pengertian manajemen maka pengertian sistem informasi manajemen menurut JOG [4] adalah : “sistem informasi manajemen adalah kumpulan dari interaksi   sistem-sistem informasi yang bertanggung jawab mengumpulkan dan mengolah data untuk menyediakan informasi yang berguna untuk semua tingkatan manajemen didalam kegiatan perencanaan dan pengendalian”.

2.2     Pengertian dan Fungsi Koperasi

Kata “Koperasi” berasal dari bahasa Inggris, yang asal katanya adalah dari kata “Co” yang artinya bersama, dan “Operation” yang berarti bekerja. Jadi “Koperasi” mengandung arti bekerja sama untuk mencapai tujuan.

Menurut Prof. R. S. Soeriatamadja dalam kuliahnya pada Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia, mengatakan bahwa Koperasi adalah suatu perkumpulan dari orang-orang yang atas dasar persamaan derajat sebagai manusia, dengan tidak memandang haluan agama dan politik secara sukarelawan masuk, untuksekedar memenuhi keutuhan bersama yang bersifat kebendaan atas tanggungan bersama.
Menurut Undang-undang tentang perkoperasian , Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang seorang atau badan hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi sekalugus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan atas asas kekeluargaan.

2.2.1 Landasan, Azas Tujuan Koperasi

Koperasi di Indonesia berlandaskan Pancasila dan Undang-undang Dasar 1945 serta berdasarkan atas azas kekeluargaan. Koperasi bertujuan untuk memajukan kesejahteraan anggota pada khusunya dan masyarakat pada umumnya serta ikut membantu tatanan perekonomian nasional dalam rangka mewujudkan masyarakat yang maju, adil dan makmur berlandaskan Pancasila dan Undang-undang 1945.

2.2.2 Perlunya Pengembangan Sistem

Sistem informasi Pendaftran Keanggotaan  perlu suatu pengembangan sistem yang selama ini belum terkomputerisasi. Adapun tahapan-tahapan yang perlu dilakukan dalam pengembangan sistem adalah sebagai berikut:

1. Survey/Rekuitmen Data


Yaitu mengumpulakan data dan fakta dari sistem yang sedamg berjalan (Current Sistem).

2. Analisis Sistem


Yaitu kegiatan untuk memahami pelaksanaan sistem yang ada dengan mengidentifikasi masalah dan mengidentifikasi kebutuhan agar sesuai dengan keinginan pemakai. Analisis yang dilakukan terhadap sistem yang berjalan (Current Sistem) meliputi hal-hal sebagai berikut:

a) Analisis Organisasi

Analisis organisasi ini merupakan penjelasan mengenai struktur organisasi dan uraian tugas pada Bagian Unit Usaha Simpan Pinjam. Dokumen-dokumen yang akan di analisis meliputi dokumen input, dokumen proses, dokumen output.

b) Analisis Prosedur

Tejadi pada sistem tersebut dan menjelaskan apa yang dilakukan ketika proses Analisis Prosedur merupakan penjelasan mengenai proses yang dijadikan keluaran.

c) Diagram Sistem Prosedur (Flow Map)
Flow Map ini merupakan gambaran dari prosedur sistem yang di bentuk dari hasil analisisi dokumen dan analisis prosedur.

d) Analisis Aliran Data dan Informasi

Analisi Aliran Data dan Informasi ini dijelaskan dalam Contex Diagram, Diagram Aliran Data (Data Flow Diagram) Fisik dan Lojik.

e) Evaluasi Sistem Yang Sedang Berjalan

Evaluasi sistem yang sedang berjalan ini menggambarkan tentang berbagai kelemahan/kekurangan sistem yang sedang berjalan (Current Sistem) tersebut. Gambar ini merupakan dasar untuk menentukan tindakan-tindakan yang diperlukan sehingga secara teknis sistem tersebut dapat menjadi lebih baik.

3. Perancangan Sistem

Yaitu perancangan sistem baru yang bertujuan untuk menyempurnakan sistem yang sedang berjalan. Alat bantu analisis perancangan sistem informasi adalah:

A. Data Flow Diagram



Beberapa simbol yang digunakan dalam DFD yaitu:

1. External Entity

Merupakan kesatuan lengkungan luar sistem yang dapat berupa orang, organisasi/sistem lainnya yang berada dilingkungan luarnya yang akan memberikan masukkan/menerima keluaran dari sistem. Dan dilambangkan dengan sismbol kotak, dimana eksternal entity ini diintensifikasikan dengan nama entitasnya dengan cara menuliskan di dalam kotak tersebut.

2. Data Flow dilambangkan dengan tanda panah dan arus data ini mengalir diantara proses, simpanan data atau luar. Arus data ini menunjukkan arus data  yang berupa masukkan untuk sistem dan keluaran hasil proses sistem.

3. Proses merupakan kegiatan yang dilakukan orang, mesin atau komputer dari hasil arus data yang masuk ke dalam proses untuk menghasilkan sarus data yang keluar proses.

4.
Data Storage (simpanan data)

Merupakan simpanan data yang berupa :

a. File atau database sistem disistem komputer

b. Arsip atau catatan manual

B. Kamus Data (data dictionary)

Adalah katalog fakta tentang data dan kebutuhan-kebutuhan informasi dari suatu sistem informasi

C. Diagram Sistem Prosedur (Flow Map)


Merupakan diagram alir yang menunjukkan arus dari dokumen aliran data fisik, entitas-entitas sistem informasi dan kesatuan kegiatan operasi yang berhubungan dengan sistem informasi

D.
Entity Relation Diagram (ERD)

Adalah model data yang digunakan untuk menggambarkan data dalam satu rancangan penjelasan.

 E.
DataBase


DataBase merupakan kumpulan data-data yang tersimpan didalam media   penyimpanan disuatu perusahaan (arti luas) atau didalam computer arti sempit),



Data dalam database bisa diartikan sebagai data yang tersimpan (walaupun sebenarnya tidak akan tersimpan untuk jangka waktu yang lama) didalam komputer.

            

Orang yang bertanggung jawab dalam mengelola database disebut DBA atau Database Administrator yang memiliki tanggung jawab sebagai berikut:

1. Mengelola database baik secara logis maupun secara phisik.

2. Menentukan konfigurasi hardware dan software pendukung   sistem informasi keseluruhan.

3.
Menyusun kebijaksanaan dan standar untuk              menghubungkan sistem informasi dan pemakai dari sistem informasi tersebut.


Tujuan dari desain database adalah untuk menentukan data-data yang dibutuhkan dalam sistem, sehingga informasi yang dihasilkan dapat bterpenuhi dengan baik. Alasan mengapa desain database perlu dilakukan adalah salah satu untuk menghindari pengulangan data.

F.
Normalisasi



Normalisasi adalah sebagai proses untuk mengubah suatu relasi yang memiliki masalah kedalam dua buah atau lebih yang tidak memiliki masalah tersebut atau merupakan proses untuk menggunakan pendekatan formal untuk menelaah dan kemudian mengelompokkan data item/ field/ atribut ke bentuk yang lebih baik dalam menghadapi perubahan-perubahan bisnis dimasa mendatang serta meminumkan pengaruh pada sistem aplikasi atau program.

2.3
Metodologi Pengembangan Sistem


Analisis dan pengembangan dalam membangun sistem informasi yang kompleks membutuhkan metode-metode atau paradigma pengembangan yang mampu membantu menganalisis dan mendesain secara lebih detail. Dalam hal ini paradigma yang dipakai adalah paradigma Waterfall Model (Air Terjun) yang terdiri dari tahapan-tahapan kegiatan sebagai berikut:
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Gambar 2.1 Model Waterfall

1. Survei Sistem

Merupakan tahap awal dalam membangun sebuah sistem informasi dengan mempelajari kebutuhan sistem, menganalisis data yang mengalir dan mempersiapkan perangkat penunjang (Hardware, Software, Brainware).

2. Analisis Sistem

Dilakukan dengan cara menganalisis kebutuhan akan fungsi-fungsi perangkat lunak, adapun fungsi tersebut meliputi fungsi masukan, fungsi proses, dan fungsi keluaran.

3. Desain Sistem

Menerapkan hasil analisis ke dalam bentuk rancangan sistem perancangan.

4. Pembuatan Sistem

Menerjemahkan hasil rancangan ke dalam bentuk bahasa pemrograman.

5. Implementasi Sistem

Pengujian yang dilakukan per unit maupun secara integrasi.

6. Pemeliharaan Sistem

Spesifikasi kebutuhan perangkat lunak dan keras yang dibutuhkan untuk membuat dan menjalankan perangkat lunak serta pemeliharaan jika terjadi perubahan kondisi vaik secara software maupun hardware.

Dari pengembangan sistem yang dilakukan terhadap Sistem Program Aplikasi Pendaftaran Keanggotaan yang baru sudah terkomputerisasi dan dapat menyelesaikan permasalahan keterlambatan informasi yang ada dalam Program Aplikasi Pendaftaran Keanggotaan. Adapun dalam pengkomputerisasiannya menggunakan suatu aplikasi program yaitu Borland Delphi 7.0

Borland Delphi 7.0 memperkenalkan beberapa kemampuan baru antara lain:

1. Form sekarang disimpan sebagai text, file dan form, dalam versi ini untuk defautnya disimpan sebagai text daripada binary.

2. Fitur baru debugging (pancarkan kesalahan mempunyai beberapa fitur baru termasuk kemampuan mengeset pilihan debugging untuk proses tertentu dan tambahan pilihan debugging.

3. Frame adalah jenis khusus dari form yang dapat bersarang dalam sebuah form atau frame lain.

4. Peningkatan kemampuan editor, akan lebih mudah mengatur editor key dan tab key bindings pada editor option dan open tools APL enchacement.

5. Kategori properties dalam project, inspector, memungkinkan untuk menampilkan property dan event pergolongan.

6. Images dalam drop down list pada object inspector, sekarang dilengkapi dengan images/gambar untuk mendukung pengaturan isian property.
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